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ABSTRACT


Increasing okra production can be done by improving the soil’s physical, chemical, and biological properties. PGPR application is one of the efforts to improve soil properties in order to increase crop yields. This study aims to determine the proper PGPR from bamboo roots concentration for the growth and yield of okra in latosol. The research was carried out at the Experimental Garden and Agronomy Laboratory, Faculty of Agroindustry, Mercu Buana University, Yogyakarta from September to November 2022. This study used a single-factor experiment arranged in a Completely Randomized Block Design (RAKL) with three replications. The treatment tested was the PGPR from bamboo roots concentration consisting of four levels, namely 0 (control); 7.5; 12.5; and 17.5 ml/l. The results showed that the effect of PGPR from bamboo root concentrations of 0-17.5 ml/l was not significantly different on the growth and yield of okra in latosol.
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I. Pendahuluan 

Berbagai jenis sayuran yang kaya akan manfaat dikenal mampu meningkatkan imunitas tubuh. Salah satu sayuran yang dianjurkan untuk dikonsumsi adalah okra. Okra dikenal sebagai sayuran yang kaya akan manfaat terkusus untuk kesehatan. Manfaat okra antara lain mencegah diabetes, menurunkan kolesterol, mencegah perkembangan kanker dan baik untuk sistem pencernaan (Amin, 2011). Yusuf (2017) juga menjelaskan dalam 100 g buah okra memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yakni kadar air sebesar 85,70%, lemak 2,0%, protein 8,30%, kalori 38,9% dan 1,4% karbohidrat serta terdapat pula vitamin dan serat. Ada dua varietas yang dikembangkan yaitu Okra Merah dan Okra Hijau. Menurut Ikrarwati dan Rohmah (2016), okra merupakan tanaman multiguna karena hampir semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan. Bagian batang tanaman okra dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar, sebagai fiber atau serat yang dapat digunakan pada pembuatan pulp kertas, dan buahnya dimanfaatkan sebagai sayur. Produksi okra saat ini masih cenderung kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan sayuran okra nasional. Menurut Edi Suprawardi dalam wawancara yang dilakukan antara news jatim menyatakan bahwa produksi okra pada tahun 2017 di PT. Mitra Tani Dua Tujuh dipasarkan secara lokal dalam bentuk okra beku siap saji yang hanya sekitar 30 persen, sedangkan 70 persennya dari total produksi sekitar 1.500 ton per tahun diekspor ke Jepang. Untuk meningkatkan produksi tanaman okra ini, maka diperlukan perbaikan sifat-sifat fisika, kimia, dan biologi tanah yang harus dilakukan agar tanaman ini dapat tumbuh secara optimal. Perbaikan sifat-sifat tanah tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik dan anorganik serta pengaplikasian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).
PGPR berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen, dan kesuburan lahan (Naihati dkk., 2018). Secara langsung, PGPR merangsang pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon pertumbuhan, vitamin, dan berbagai asam organik serta meningkatkan asupan nutrisi bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman ditingkatkan secara tidak langsung oleh PGPR melalui kemampuannya dalam menghasilkan antimikroba patogen yang dapat menekan pertumbuhan fungi penyebab penyakit tumbuhan (fitopatogenik) dan siderophore (Rahni, 2012).
Aplikasi PGPR yang tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman okra dataran rendah di Yogyakarta belum diketahui, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai teknik budidayanya. Teknik budidaya yang perlu dilakukan adalah dengan perbaikan kualitas melalui pemberian konsentrasi PGPR sebagai nutrisi pendukung yang dibutuhkan tanaman okra, sehingga PGPR dimungkinkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman okra.

Menurut Prayudi (2017) jenis tanah yang cocok untuk tanaman okra adalah tanah yang gembur dan bisa menyalurkan air seperti, alluvial dan latosol. Akan tetapi, jenis tanah latosol ini memiliki kandungan hara dan bahan organik yang rendah. Adapun upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman okra adalah melalui penambahan pupuk organik seperti  PGPR untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil  pada tanaman okra.

II. Materi dan Metode Penelitian

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d November 2022. Tempat penelitian di kebun percobaan dan Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada ketinggian tempat penelitian 87,50 m dpl.

III. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Dalam penelitian ini variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan dan variabel hasil tanaman okra. Variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat awal berbunga, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, dan volume akar. Variabel hasil meliputi panjang buah, diameter buah, jumlah buah pertanaman, dan bobot buah total pertanaman.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman okra umur 3 - 6 MST (Lampiran 6 ; Tabel 1).

Tabel 1. Purata tinggi tanaman (cm) okra hijau umur 3 - 6 MST pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Tinggi tanaman (cm) umur

	
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	0 (Kontrol)
	15,1 a
	21,8 a
	32,7 a
	43,2 a

	7,5
	14,77 a
	20,87 a
	29,8 a
	41,2 a

	12,5
	13,03 a
	19,37 a
	30,73 a
	39,8 a

	17,5
	12,13 a
	19,1 a
	30,2 a
	40,73 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Jumlah Daun

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun tanaman okra umur 3 - 6 MST (Lampiran 7 ; Tabel 2).

Tabel 2. Purata jumlah daun (helai) okra hijau umur 3 - 6 MST pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Jumlah daun (helai) umur

	
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	0 (Kontrol)
	3,47 a
	5,2 a
	6,93 a
	8 a

	7,5
	3,53 a
	4,93 a
	6,73 a
	8,27 a 

	12,5
	3,33 a
	5 a
	6,73 a
	7,93 a

	17,5
	3,4 a
	5 a
	6,73 a
	7,87 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Diameter Batang

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada diameter batang tanaman okra umur 3 - 6 MST (Lampiran 8 ; Tabel 3).

Tabel 3. Purata diameter batang (mm) okra hijau umur 3 - 6 MST pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Diameter batang (mm) umur

	
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	0 (Kontrol)
	3,02 a
	4,06 a
	7,03 a
	10,23 a

	7,5
	2,96 a
	4,5 a
	6,89 a
	10,07 a

	12,5
	3,01 a
	4,78 a
	6,73 a
	9,83 a

	17,5
	3,02 a
	4,89 a
	6,82 a
	9,93 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Saat Awal Berbunga

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada saat awal berbunga tanaman okra (Lampiran 9 ; Tabel 4).

Tabel 4. Purata saat berbunga (HST) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Saat awal berbunga (HST)

	0 (Kontrol)
	43,33 a

	7,5
	44,00 a

	12,5
	44,00 a

	17,5
	43,67 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada bobot segar tanaman okra (Lampiran 10 ; Tabel 5).

Tabel 5. Purata bobot segar tanaman (g) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Bobot segar tanaman (g)

	0 (Kontrol)
	186,32 a

	7,5
	214,82 a

	12,5
	180,83 a

	17,5
	204,23 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada bobot kering tanaman okra (Lampiran 10 ; Tabel 6).

Tabel 6. Purata bobot kering tanaman (g) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Bobot Kering Tanaman (g)

	0 (Kontrol)
	31,12 a

	7,5
	33,81 a

	12,5
	28,49 a

	17,5
	34,66 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Volume Akar

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada volume akar tanaman okra (Lampiran 11 ; Tabel 7).

Tabel 7. Purata volume akar (ml) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Volume Akar (ml)

	0 (Kontrol)
	52,50 a

	7,5
	65,00 a

	12,5
	43,33 a

	17,5
	64,17 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Panjang Buah

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada panjang buah tanaman okra (Lampiran 12 ; Tabel 8).

Tabel 8. Purata panjang buah (cm) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Panjang buah (cm)

	0 (Kontrol)
	14,81 a

	7,5
	14,58 a

	12,5
	14,53 a

	17,5
	15,14 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Diameter Buah

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada diameter buah tanaman okra (Lampiran 13 ; Tabel 9).

Tabel 9. Purata diameter buah (mm) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Diameter buah (mm)

	0 (Kontrol)
	19,3 a

	7,5
	19,25 a

	12,5
	18,91 a

	17,5
	19,09 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Jumlah Buah

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada jumlah buah tanaman okra (Lampiran 14 ; Tabel 10).

Tabel 10. Purata jumlah buah (buah) setiap kali panen pertanaman okra pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Jumlah buah (buah)

	0 (Kontrol)
	1,11 a

	7,5
	1,09 a

	12,5
	1,04 a

	17,5
	1,09 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%

Bobot Buah Total Pertanaman

Hasil analisis dengan sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata pada bobot buah total pertanaman okra (Lampiran 14 ; Tabel 10).

Tabel 11. Purata bobot buah total pertanaman (g) okra hijau pada berbagai konsentrasi PGPR akar bambu

	Konsentrasi PGPR akar bambu (ml/l)
	Bobot buah total pertanaman (g)

	0 (Kontrol)
	34,94 a

	7,5
	30,61 a

	12,5
	29,43 a

	17,5
	31,84 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf α = 5%
B. Pembahasan

1. Pengaruh PGPR akar bambu terhadap pertumbuhan tanaman okra

Pertumbuhan merupakan proses penambahan ukuran dan bobot pada tanaman. Proses tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal tanaman ditunjukkan oleh adanya faktor genetik dari tanaman itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar penanaman, seperti halnya suhu, kelembaban dan intensitas radiasi matahari, serta adanya penambahan perlakuan dari luar untuk meningkatkan pertumbuhan tersebut. Untuk mengetahui pertumbuhan okra pada penelitian ini maka dilakukan beberapa pengamatan pada komponen pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat awal berbunga, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, dan volume akar.

Penelitian ini diawali dengan menganalisis kandungan unsur hara makro (N, P, K dan C-organik) pada tanah latosol sebelum dan sesudah diberi perlakuan PGPR akar bambu. Berdasarkan hasil analisis pada tanah latosol sebelum diberi perlakuan PGPR akar bambu menunjukkan kandungan unsur hara N = 0,1557%, P = 0,2580%, K = 0,0745%, dan C-organik = 1,2594%. Hasil analisis pada tanah latosol setelah diberi perlakuan PGPR akar bambu menunjukkan kandungan unsur hara N = 0,6410%, P = 0,5053%, K = 0,3565%, dan C-organik = 2,5801%. Dari hasil analisis pada tanah latosol yang telah dilakukan dapat dilihat tidak terjadi peningkatan yang signifikan pada kandungan unsur hara makro setelah diberi perlakuan PGPR akar bambu.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang pada tanaman okra. Hal ini diduga karena pada tanah penelitian kekurangan ketersediaam unsur hara. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Ichsan dkk., 2015). Proses pertumbuhan, perkembangan, sampai dengan produksi buah okra membutuhkan unsur hara antara lain 150 kg N/ha, 60 kg P/ha dan 75 kg K/ha (Khan dkk., 2013). Unsur N dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, karena unsur N sangat berperan penting untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman (Pramitasari dkk., 2016). Bertambahnya tinggi tanaman sangat erat kaitannya dengan kandungan unsur hara makro seperti nitrogen. Setyamidjaja (1986) dalam Pramitasari dkk., (2016) menyatakan bahwa unsur N berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman. Media tanam yang mengandung N lebih tinggi akan memberikan tinggi tanaman terbaik bila dibandingan dengan media yang kekurangan N (Fajrin & Santoso, 2019). Menurut Harjadi (2002) jumlah daun dan diameter batang berkaitan dengan tinggi tanaman, hal ini dikarenakan pertambahan tinggi tanaman akan diikuti pertambahan nodus-nodus batang, dimana nodus-nodus batang adalah tempat kedudukan daun. Nodus atau sering juga disebut buku-buku merupakan bagian batang atau cabang tempat duduknya suatu daun dimana bagian ini seringkali tampak sebagai bagian batang yang sedikit membesar dan melingkari batang bagai suatu cincin. Pamli (2014), fase vegetatif tanaman dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun serta jumlah cabang, yang akan berperan dalam berfotosintesis sehingga membantu produksi tanaman menjadi lebih optimal.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), pengamatan umur awal berbunga pada tanaman okra terhadap konsentrasi PGPR akar bambu menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata terhadap umur berbunga. Kemunculan bunga pada perlakuan PGPR Akar Bambu 0ml/l, 10ml/l, 20ml/l, dan 30ml/l mulai dari 43 HST, 44 HST, 44 HST dan 43 HST. Inisiasi bunga merupakan tahap yang sangat penting pada beberapa tanaman, karena merupakan awal yang menentukan terbentuknya organ hasil dan jumlahnya pertanaman. Suhu dan perubahan panjang hari (lama penyinaran) menjadi faktor kemunculan bunga. Tanaman okra dapat tumbuh dengan suhu udara mencapai 27 - 30°C untuk mendukung pertumbuhan okra yang sehat dan cepat, sementara untuk lama penyinaran matahari tanaman okra ini penuh berkisar 5 - 7 jam/hari, dan untuk kelembaban yang optimal sebesar 80% (Jiddan, 2019). Perbedaan kemunculan bunga pada perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu hanya berselang 1 hari - 2 hari. Jadi tanaman okra pada penelitian ini termasuk tanaman yang akan memasuki pertumbuhan generatif jika mendapat lama penyinaran yang mencukupi. Menurut pendapat (Advinda, 2018) yang menyatakan bahwa fosfor berperan dalam proses metabolisme energi menghasilkan ATP yang digunakan pada proses pembungaan. Unsur P adalah komponen dari penyusun membran sel tanaman, penyusun enzim-enzim, penyusun co-enzim, nukleotida sintesis karbohidrat dan memacu pembentukan bunga. Sehingga saat proses pembungaan kebutuhan unsur Pakan sangat meningkat karena kebutuhan energi meningkat.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman menunjukkan tidak berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu pada variabel bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman. Bobot basah tanaman menunjukkan besarnya kandungan air dan bahan organik yang terkandung dalam jaringan atau organ tanaman, bobot basah umumnya digunakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan. Sedangkan bobot kering tanaman merupakan akibat efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari yang tersedia sepanjang masa pertanaman oleh tajuk tanaman (Kastono dkk., 2005). Adapun organ utama pada tanaman yang menyerap radiasi matahari lebih banyak yaitu pada bagian daun. Semakin tinggi nilai bobot kering maka kerja fotosintesis semakin optimal. Nugroho (2011) mengatakan unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah banyak akan digunakan sepenuhnya oleh tanaman untuk berfotosintesis secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berbeda nyata pada variabel volume akar. Terbentuknya akar dimulai oleh adanya metabolisme cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat yang menghasilkan energi yang selanjutnya mendorong pembelahan sel dan metabolisme sel-sel baru dalam jaringan. Akar tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan karbondioksida.

Dari variabel penelitian pertumbuhan tanaman okra secara keseluruhan dengan pemberian PGPR akar bambu, dapat dilihat bahwa semua veriabel pengamatan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan. Hal ini diduga karena terdapat pathogen lain pada media tanah yang digunakan sehingga fungsi kerja dari PGPR akar bambu sebagai bio stimulan terhambat atau berlebihan (hyperauxiny). Dengan demikian, secara alami dalam kondisi normal, jumlah IAA yang diproduksi dilingkungan rizosfer sangat rendah atau sebagian dari IAA yang diproduksi berlebihan didegradasi oleh mikroba rizosfer (Husen dkk., 2008). Auksin atau asam indol asetat merupakan hormon yang berada di ujung tanaman dan daun yang masih muda. Auksin berfungsi untuk mendorong pertumbuhan tanaman dengan cara pemanjangan sel pada akar dan batang. Auksin juga berfungsi dalam perkembangan bunga dan buah.

2. Pengaruh PGPR Akar Bambu terhadap hasil tanaman okra

Peningkatan pertumbuhan tanaman yang dapat berjalan dengan baik berdampak pada hasil yang baik pula pada tanaman. Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan dan hasil tanaman saling berkesinambungan. Tanaman okra hijau ini dipanen pada umur 51 hari setelah tanam (HST) dengan kriteria panen buah baby, ciri buah okra yang dipanen baby berukuran panjang buah 6-11 cm. Panen dilakukan selama 5 kali dengan interval panen 3 hari sekali. Pemanenan buah okra optimal dilakukan saat umur 4 – 6 hari setelah polinasi.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada variabel panjang buah dan diameter buah. Hal ini diduga dipengaruhi oleh unsur hara fosfat (P) yang dihasilkan oleh bakteri PGPR. Fosfat merupakan senyawa yang mengandung unsur P (fosfor) yang berperan penting dalam proses pembungaan, persentase pembentukan bunga menjadi buah serta pemasakan buah. Hal ini berkaitan dengan aktivitas bakteri PGPR yang berperan dalam proses dekomposisi pelarutan fosfat dalam tanah sehingga fosfat menjadi tersedia dan dapat diserap oleh tanaman. Surtiningsih dkk., (2018) mengatakan bahwa bakteri Bacillusdan Pseudomonas berperan sebagai bakteri pelarut fosfat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Marom dkk., (2017) yang menyatakan bahwa PGPR dapat membantu melarutkan dan meningkatkan ketersediaan unsur fosfor (P) bagi tanaman dalam proses pembentukan organ generatifnya. Unsur hara P juga bermanfaat dalam proses pembungaan, pembentukan buah dan pembentukan benih serta dapat mengurangi kerontokan buah. Taufiq dkk., (2012) menjelaskan bahwa fosfor sangat penting dalam proses fosforilasi, fotosintesis, respirasi, sintesis dan dekomposisi karbohidrat, protein dan lemak sehingga menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan buah dan biji.
Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu tidak berbeda nyata pada variabel jumlah buah. Hal ini diduga karena biang PGPR yang diaplikasikan pada tanaman okra belum belum bekerja maksimal sehingga belum mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk pembentukan buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadli dkk., (2021) bahwa karakter dari PGPR ini bersifat organik sehingga kinerjanya tidak terlalu maksimal. Selain itu, kondisi lingkungan juga diduga mempengaruhi  kinerja  dari  bakteri  PGPR. Khasanah dkk., (2021) mengatakan bahwa populasi bakteri dapat berkembang dengan baik  apabila di dukung dengan kondisi pH tanah dan ketersediaan bahan organik yang cukup. Tanah dengan pH masam akan menjadi penghambat hidup bakteri PGPR sehingga mikroba tidak dapat bekerja dengan baik. Tanah latosol memiliki pH berkisar antara 4,5 hingga 6,5 (kategori asam-agak asam) dan bahan organik di dalamnya adalah sekitar 3% - 9%.
Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada variabel bobot buah total pertanaman. Hal ini diduga karena faktor lingkungan, terutama suhu dan kelembaban tanah. Dimana kondisi tanah pada polybag penelitian waktu itu mengalami tingkat kelembaban yang sangat tinggi akibat curah hujan yang tinggi. Dengan kondisi seperti ini dapat mengurangi kesuburan tanah pada tanah di polybag penelitian. Maka, hal ini akan menyebebkan kinerja bakteri terhambat dan menyebabkan bakteri mati. Kondisi pH tanah juga menentukan perkembangan mikroorganisme dalam tanah. Pada pH 5,5 - 7 jamur dan bakteri pengurai bahan organik akan tumbuh dengan baik. Sementara pada tanah latosol memiliki pH berkisar antara 4,5 hingga 6,5 (kategori asam-agak asam). Bahan organik di dalamnya adalah sekitar 3% hingga 9%, mengandung unsur hara tinggi terlihat dari warnanya (semakin merah semakin sedikit). Menurut Abd El-Kader dkk., (2010) di beberapa negara tropis hasil produksi okra belum dapat dicapai hasil okra yang optimum (2-3 ton/ha) dan kulitas yang tinggi, karena terus menurunnya kesuburan tanah.

V. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh PGPR akar bambu terhadap tanaman okra maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian PGPR akar bambu memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra pada tanah latosol.

2. Pemberiam PGPR akar bambu dengan konsentrasi 7,5 ml/L, 12,5 ml/L dan 17,5 ml/L memberikan pertumbuhan dan hasil yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol.
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